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ABSTRACT 
This research is a research conducted in one of the schools in Karawang Regency. This study intends to describe the 
mathematical problem solving ability of students in solving problems in the form of stories in social arithmetic teaching 
materials based on the Polya method with students' mathematical problem solving abilities with very low, low and medium 
abilities. Polya's problem solving process involves understanding the problem, planning problem solving, implementing a 
problem solving plan and re-examining the solutions obtained. The research method uses descriptive qualitative methods. 
The research subjects were 17 students of class VIII at a State Junior High School in Karawang Regency which were then 
selected 3 students for analysis. The technique of taking the subject is using purposive sampling technique. The research 
instruments were written tests and unstructured interviews which were then analyzed using interactive methods; data 
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results showed that the level of achievement of students' 
mathematical problem solving abilities in the very low category had mathematical problem solving abilities with less criteria, 
while the level of achievement of mathematical problem solving abilities of students in the low category has the ability to 
solve mathematical problems with sufficient criteria and at the level of achievement of mathematical problem solving 
abilities, students in the medium category have mathematical problem solving abilities with sufficient criteria. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan di salah satu sekolah di Kabupaten Karawang. Penelitian ini bermaksud 
untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam memecahkan masalah berbentuk cerita 
pada materi ajar aritmatika sosial berdasarkan metode Polya dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
berkemampuan sangat rendah, rendah dan sedang. Pada proses pemecahan masalah Polya melibatkan memahami 
masalah, perencanaan pemecahan masalah, pelaksanaan rencana pemecahan masalah dan memeriksa kembali solusi 
yang diperoleh. Metode penelitiannya menggunakan metode kualitatif deskriptif. Subjek penelitian sebanyak 17 siswa 
kelas VIII di SMP Negeri di Kabupaten Karawang yang kemudian dipilih 3 siswa untuk dianalisis. Teknik pengambilan 
subjeknya menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitiannya yakni tes tertulis dan wawacara tidak 
terstruktur yang kemudian datanya dianalisis menggunakan metode interaktif; reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat capaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
kategori sangat rendah memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis berkriteria kurang, sedangkan tingkat 
capaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kategori rendah memiliki kemampuan pemecahan masalah 
matematis berkriteria cukup dan pada tingkat capaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kategori sedang 
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis berkriteria cukup. 
 
Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah matematis, Prosedur Polya 

 

 
 
 
 
 
Dikirim: 17 Februari 2022; Diterima: 17 Juli 2022; Dipublikasikan: 30 September 2022 
Cara sitasi: Muhlisoh, M., & Adirakasiwi, A. G. (2022). Profil kemampuan pemecahan masalah matematis dalam 
menyelesaikan soal cerita berdasarkan prosedur Polya. Teorema: Teori dan Riset Matematika, 7(2), 272–282.  
DOI: http://dx.doi.org/10.25157/teorema.v7i2.7227 

http://dx.doi.org/10.25157/teorema.v7i2.7227


 •272 Teorema: Teori dan Riset Matematika, 7(2), 271–282, September 2022 

PENDAHULUAN 
Ilmu pengetahuan yang dipelajari secara formal sejak manusia berusia tujuh tahun hingga 

dewasa adalah matematika. Permendiknas 2006 No 22 tentang maksud dari Pembelajaran 
Matematika ialah supaya siswa menguasai kemampuan; 1) Memahami konsep dalam matematika 
dan menerangkan hubungan antara konsep dan konsep, menerapkan konsep atau algoritma secara 
fleksibel, akurat, tepat dan efisien saat pemecahan masalah. 2) Menyimpulkan pola dan fitur, 
melakukan tindakan generalisasi matematika, bukti konstruktif, atau menafsirkan ide serta pernyataan 
matematika. 3) Pemecahan masalah, termasuk kemampuan memahami permasalahan, menyusun 
cara matematika, cara lengkap dan interpretasi mendapatkan penyelesaian. 4) Gunakan lambang, 
media, grafik atau tabel untuk mengkomunikasikan ide yang lain mengklarifikasi situasi atas 
pertanyaan. 5) Memiliki sikap yang menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu ingin 
tahu, peduli, tertarik untuk belajar matematika, dan sikap ulet dan percaya diri untuk pemecahan 
masalah. Berdasarkan penjelasan tersebut terlihat jelas bahwa tujuan pembelajaran dalam 
matematika supaya siswa memiliki kemampuan, salah satu diantaranya kemampuan pemecahan 
masalah. Kemampuan merupakan potensi dalam suatu keahlian yang dikuasai dan dimiliki sejak lahir 
hasil yang didapat pada latihan maupun praktek untuk melakukan sesuatu yang wujud nyatanya suatu 
tindakan (Fitria et al., 2018). Kemampuan pemecahan masalah dapat dikatakan juga seperti asal mula 
yakni pokok dan inti dari semuanya (Rosita & Abadi, 2019). Menurut Santrock dalam penelitian 
(Purnamasari et al, 2017) bahwa pemecahan masalah merupakan penemuan langkah suatu jalan 
penyelesaian yang tepat untuk mencapai sesuatu yang dimaksud. Kemampuan pemecahan masalah 
ialah usaha siswa untuk mendeteksi jalan keluar dalam suatu permasalahan agar tujuan tercapai yang 
membutuhkan kesiapan, pengetahuan, kemampuan dan kreativitas siswa serta pengaplikasiannya 
dalam kehidupan tiap-tiap hari. Selain itu, kemampuan pemecahan masalah juga untuk 
membangkitkan, mengembangkan, dan meningkatkan kreativitas siswa (Amalia et al., 2017). Menurut 
NCTM dalam (Mauleto, 2019) indikator yang menguji kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa diantaranya; 1) Siswa dapat mengidentifikasi elemen yang diketahui, ditanyakan, dan 
kecukupan elemen yang dipersyaratkan. 2) Siswa dapat menentukan rumus/model matematika untuk 
masalah matematika. 3) Siswa dapat mempraktekkan strategi untuk memecahkan berbagai masalah 
di luar ataupun di dalam matematika. 4) Siswa mampu menginterpretasikan hasil yang sepadan 
dengan masalah aslinya, dan 5) Siswa dapat menggunakan matematika dengan cara yang berarti. 

Jika siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah, pemahaman, komunikasi, 
penalaran, serta kemampuan lainnya dengan baik akan berhasil dalam proses pembelajaran pada 
matematika kemudian siswa mampu menggunakan matematika pada kehidupan sehari-hari  (Anisa, 
2014). Kenyataan di lapangan kemampuan dalam pemecahan masalah matematika yang dimiliki 
siswa masih terbilang lemah ataupun rendah. Sejalan dengan National Research Countil (1989), 
mengemukakan bahwa dari tidak tingginya kemampuan pemecahan masalah menjadikan siswa tidak 
mampu menemukan prosedur alternatif dalam merepresentasikan masalah yang diperoleh. Salah 
satu prosedur yang dapat digunakan dalam merepresentasikan masalah dalam kemampuan 
pemecahan masalah adalah prosedur Polya. Namun pada penelitian Poima (2016) menunjukkan 
bahwa profil pemecahan masalah pada materi perbandingan dan skala pada subjek kemampuan 
pemecahan masalah dalam kategori rendah haya mampu memenuhi tahap pertama, yaitu tahap 
memahami masalah. Tapi, pada tahap merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan rencana 
dan memeriksa kembali jawaban yag diperoleh, subjek kemampuan rendah terlihat masih bingung 
dan merasa kesulitan. Subjek kemampuan rendah sama sekali belum mampu memenuhi ketiga 
tahapan tersebut. Didukung dalam penelitian Rianti (2018), pada materi bangun ruang sisi datar 
didapatkan persentase nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah menurut prosedur polya 
dalam memahami masalah 58,33%, menyusun rencana pemecahan masalah 20,83%, melaksanakan 
rencana pemecahan masalah 22,22% dan memeriksa kembali jawaban yang diperoleh 0%. Sehingga 
dengan hasil survei tersebut sepatutnya ada usaha perbaikan pembelajaran matematika paling utama 
pada kemampuan pemecahan masalah pada siswa. Adapun perbedaan penelitian ini dengan 
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penelitian sebelumnya terdapat pada materi yag dibahas yakni dalam penelitian ini materi yag dibahas 
dalam materi aritmatika sosial dengan mendeskripsikan jawaban siswa dari soal yang diberikan 
kepada siswa untuk diujikan. 

Rambe & Afri (2020) menyatakan bahwa belum tingginya kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah matematis siswa, dikarenakan tatkala siswa diberi persoalan pemecahan 
suatu masalah berwujud soal yang sesuai metode yang diajarkan siswa mampu menyelesaikan 
permasalahan tersebut, namun apabila soal pemecahannya berwujud soal yang metodenya tidak 
sama, maka siswa akan kesulitan memecahkan permasalahan. Hal ini memperlihatkan bahwasanya 
siswa masih tidak bisa memahami konsep dalam matematika untuk menyelesaikan permasalahan 
soal matematika yang berbentuk pemecahan masalah. Asfar & Nur (2018) menerangkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah tidak hanya dikarenakan dari individu siswa, melainkan dari guru 
juga, apabila ketika pembelajaran dalam matematika siswa tidak dibimbing oleh guru untuk berlatih 
kemampuan pemecahan masalah dalam bahan materi yang diberikan. 

Salah satu materi matematika yang dipelajari di jenjang Sekolah Menengah Pertama adalah 
aritmatika sosial. Materi aritmatika sosial biasanya berupa soal cerita mengenai ekonomi yang 
terdapat dalam bermasyarakat. Oleh karenanya, permasalahan yang terjadi layak diselesaikan 
menggunakan kemampuan dalam memecahkan masalah. Prosedur yang dapat dipakai untuk 
mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika yakni prosedur menurut Polya. Prosedur 
tersebut diakui oleh banyak orang sebagai langkah-langkah yang mereka jalani selama pemecahan 
masalah (Simpol et al., 2017). Prosedur Polya (Hidayah, 2020) sebagai berikut; Pemahaman 
mengenai masalah; Merencanakan suatu pemecahan masalah; Melaksanakan rencana dalam 
pemecahan masalah; memeriksa ulang solusi yang dihasilkan. Karena tahapan-tahapan yang 
diberikan memberi tuntunan kepada siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika 
sehingga prosedur dari Polya ini sesuai dengan kemampuan pemecahan suatu masalah dalam 
memecahkan suatu permasalahan matematika (Riastini & Mustika, 2017). 

Dari uraian yang telah dijabarkan, diperlukan lanjutan suatu penelitian untuk mendeskripsikan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang kemampuannya tinggi, siswa yang 
kemampuannya sedang dan siswa yang kemampuannya rendah pada kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa dalam menyelesaikan soal bentuk cerita berdasarkan prosedur Polya. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini berupa penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian dalam penginformasiannya 
berdasarkan keadaan sebenarnya (Barlian, 2016). Subjek pada penelitian ini berjumlah 17 siswa kelas 
VIII pada Sekolah Menengah Pertama di salah satu SMP Negeri di Kabupaten Karawang. Kemudian 
dari 17 siswa dipilih 3 siswa yang akan dianalisis dan dikelompokan berdasarkan kriteria persentase 
capaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada Tabel 3. Pengambilan subjek 
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Selanjutnya untuk instrumen penelitian yang 
dipakai yakni tes yang tertulis dan melakukan wawancara tidak terstruktur. Instrumen tes ini berbentuk 
soal aritmatika sosial berbentuk soal cerita sebanyak dua butir soal berupa uraian. Teknik analisis 
datanya yakni memakai teknik interaktif menurut Miles & Hubarman (Rismen et al., 2020), yang 
mencangkup pereduksian data, penyajian data dan penarikan konklusi. 

Berdasarkan perolehan hasil uji tes soal yang diberikan kepada siswa kemudian dianalisis 
menggunakan rubik penilaian keterampilan pemecahan masalah sesuai dengan proses penyelesaian 
menurut Polya yang disajikan pada Tabel 1.  

  
  



 •274 Teorema: Teori dan Riset Matematika, 7(2), 271–282, September 2022 

Tabel 1. Indikator penilaian kemampuan pemecahan masalah 

Jenis Penilaian Skor Respons Pada Soal 

Memahami masalah 

0 Tidak menjawab sedikit pun. 

1 
Menuliskan hanya yang diketahui atau ditanyakan atau sketsa saja namun 
salah/tidak mengetahui permasalah seluruhnya. 

2 Mengetahui persoalan atau informasi dengan kurang lengkap/benar. 

3 Beroleh hasil mengetahui masalah secara utuh/lengkap. 

Menyusun rencana 
penyelesaian 

0 Tidak terdapat susunan langkah pemecahan sedikit pun. 

1 Strategi proses menyelesaikan ada namun tidak berkaitan atau belum jelas. 

2 
Strategi proses menyelesaikan menuju pada jawaban yang benar namun 
jawaban salah. 

3 Mengemukakan proses menyelesaikan dengan benar. 

Menyelesaikan rencana 
peneyelesaian 

0 Tidak terdapat proses menyelesaikan sedikit pun. 

1 Terdapat proses menyelesaikan tetapi tahapan tidak jelas/salah. 

2 
Memakai tahapan sudah tentu yang benar tetapi penyelesaian salah/kurang 
lengkap. 

3 Menggunakan tahapan yang sudah tentu yang benar. 

Memeriksa ulang 

0 
Tidak melakukan pemeriksaan ulang pada proses dan jawaban yang didapat/ 
Tidak menuliskan pendapat akhir sedikit pun. 

1 

Menuliskan pendapat akhir dan/atau melakukan pemeriksaan ulang pada proses 
namun kurang benar 

Atau 

Hanya menulis pendapat akhir saja atau melakukan pemeriksaan ulang pada 
proses yang benar saja. 

2 
Menuliskan pendapat akhir dan melakukan pemeriksaan ulang terhadap proses 
dengan benar. 

Sumber: Polya berdasarkan Ariani et al. (Rismen et al., 2020) 
 

Setelah mengevaluasi hasil pengerjaan siswa, hasilnya dikelompokkan menjadi lima kriteria. 
Artinya, siswa yang memiliki kemampuan memecahkan masalah sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, 
dan sangat rendah, sesuai dengan langkah Polya. Berikut adalah tabel kriteria keterampilan 
pemecahan masalah pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Kriteria persentase capaian kemampuan memecahkan masalah matematika 

Tingkat kesanggupan Kriteria 

81%-100% Sangat Tinggi 

61%-80% Tinggi 

41%-60% Sedang 

21%-40% Rendah 

0%-20% Sangat Rendah 

Sumber: Modifikasi dari (Nurfauziah & Zhanthy, 2020) 
 

Selain itu, analisis data jawaban yang dihasilkan dari hasil tes yang dilakukan dalam 
kemampuan pemecahan masalah matematis materi aritmatika sosial dilakukan dalam bentuk soal 
cerita oleh indikator kemampuan pemecahan masalah yang telah diidentifikasi yang disajikan pada 
Tabel 3. 
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Tabel 3. Indikator capaian kemampuan memecahkan masalah matematika 
Prosedur Penyelesaian 

Masalah oleh Polya 
Indikator Kriteria 

Memahami Masalah 

Siswa dapat menuturkan data yang ditunjukkan dan 
pertanyaan yang diberikan dalam masalah matematika 
berupa soal cerita 

Baik 

Siswa kurang lengkap dalam menuturkan data yang 
ditunjukkan dan pertanyaan yang diberikan dalam masalah 
matematika berupa soal cerita 

Cukup 

Siswa tidak dapat menuturkan data yang ditunjukkan dan 
pertanyaan yang diberikan dalam masalah matematika 
berupa soal cerita 

Kurang 

Merencanakan 
Pemecahan 

Siswa dapat merencanakan rencana memecahkan 
masalah matematika dan rencana tersebut dapat 
menolongnya dalam soal berupa soal cerita 

Baik 

Siswa dapat merencanakan rencana memecahkan 
masalah matematika namun kurang dapat menolongnya 
dalam soal berupa soal cerita 

Cukup 

Siswa tidak merencanakan rencana memecahkan masalah  
matematika berupa soal cerita 

Kurang 

Melakuka Rencana 
Pemecahan 

Siswa dapat menerangkan tahapan penyelesaian masalah 
matematika soal berupa soal cerita dengan jawaban yang 
benar 

Baik 

Siswa dapat menerangkan tahapan penyelesaian  masalah 
matematika soal berupa soal cerita dengan jawaban yang 
kurang benar 

Cukup 

Siswa tidak dapat menerangkan tahapan penyelesaian 
masalah matematika soal berupa soal cerita dengan 
jawaban yang salah 

Kurang 

Memeriksa Kembali 
Pemecahan 

Siswa meneliti kembali tahapan penyelesaian masalah 
matematika soal berupa soal cerita nan digunakan secara 
utuh 

Baik 

Siswa meneliti kembali tahapan penyelesaian masalah 
matematika soal berupa soal cerita nan digunakan hanya 
sebagian 

Cukup 

Siswa tidak meneliti kembali tahapan penyelesaian 
masalah matematika soal berupa soal cerita nan dipakai. 

Kurang 

Sumber: Nirmalitasari (Ani & Rahayu, 2018) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hal ini didasarkan pada penelitian tentang materi aritmatika sosial dalam bentuk pertanyaan 
deskriptif yang bertujuan untuk menilai kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki 
siswa. Selanjutnya, menurut tahapan pemecahan masalah matematis oleh Polya, dianalisis sebagai 
berikut: memahami permasalahan, merencanakan untuk menyelesaikannya, menerapkan 
perencanaan pemecahan masalah, dan meninjau lagi solusi yang dihasilkan. Hasil persentase 
keterampilan pemecahan masalah siswa yang diukur terhadap indikator pemecahan masalah Polya 
diperoleh dari hasil jawaban siswa. 
 

Tabel 4. Persentase kemampuan pemecahan masalah siswa 

Nama Siswa Persentase Kriteria 

S-5 20% Sangat Rendah 

S-6 20% Sangat Rendah 

S-13 0% Sangat Rendah 

S-1 25% Rendah 
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Nama Siswa Persentase Kriteria 

S-4 40% Rendah 

S-7 40% Rendah 

S-9 35% Rendah 

S-10 40% Rendah 

S-11 25% Rendah 

S-12 25% Rendah 

S-14 40% Rendah 

S-15 40% Rendah 

S-16 40% Rendah 

S-17 40% Rendah 

S-2 50% Sedang 

S-3 50% Sedang 

S-8 50% Sedang 

  
Berdasarkan Tabel 4, 17 siswa yang diberikan soal kemampuan pemecahan masalah pada 

materi aritmatika sosial menggunakan langkah pemecahan masalah Polya menunjukkan memenuhi 
kriteria sebagai berikut. Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah sangat rendah sebanyak 3 
siswa, kemampuan pemecahan masalah rendah sebanyak 11 siswa dan kemampuan pemecahan 
masalah sedang, hingga 3 siswa. Sedangkan pada Tabel 4 tersebut tidak menunjukkan siswa 
berkemampuan pemecahan masalah sangat tinggi dan tinggi. 

Diperoleh dari hasil analisis data, kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
termasuk kriteria rendah. Hal ini tampak pada Tabel 4 yang menerangkan bahwa bagian yang banyak 
jumlahnya kemampuan pemecahan masalah siswanya pada tingkat kesanggupan berkisar antara 
20% sampai 40%. Artinya, siswa tergolong dalam kriteria kemampuan pemecahan masalah siswa 
yang rendah. Dimana dalam tahap penyelesaian yang digunakan pada penelitian ini meliputi 
memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan 
masalah, dan mengkonfirmasikan jawaban yang dibuat siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 
menggunakan satu siswa dari setiap kategori keterampilan pemecahan masalah untuk memperdalam 
profil kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Kemampuan Pemecahan Masalah Kategori Sangat Rendah 

Berdasarkan langkah penyelesaian menurut Polya, siswa S-5 berkemampuan pemecahan 
masalah tergolong kategori sangat rendah. Pada indikator-indikator menurut Polya, siswa S-5 tersebut 
pada semua indikator yang ada tidak memenuhi. 

 
Jawaban soal 1 

 
Jawaban soal 2 

Gambar 1. Jawaban siswa S-5 
 

Untuk mempermudah memahami hasil pembahasan kemampuan pemecahan masalah 
kategori sangat rendah, dibuatlah tabel hasil capaian kemampuan pemecahan masalah matematika 
pada siswa S-5 yang disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil capaian kemampuan memecahkan masalah matematika siswa S-5 

Prosedur Pemecahan Masalah oleh Polya Nomor Soal Kriteria 

Memahami Masalah 
Soal 1 Kurang 

Soal 2 Kurang 

Merencanakan Pemecahan 
Soal 1 Kurang 

Soal 2 Kurang 

Melakuka Rencana Pemecahan 
Soal 1 Kurang 

Soal 2 Kurang 

Memeriksa Kembali Pemecahan 
Soal 1 Sangat kurang 

Soal 2 Sangat kurang 

 
Siswa ditahap memahami masalah 1 dan 2, yakni siswa S-5 tidak bisa menuliskan informasi 

yang di berikan dari soal secara tepat sehingga termasuk dalam kategori kurang dan siswa S-5 juga 
pada elemen yang diketahui dan ditanyakan dari informasi yang tertera pada soal siswa tidak dapat 
menuliskannya, siswa tidak memahami konsep pemecahan masalahnya seperti tidak menuliskan 
diketahui pada jawaban yang siswa kerjakan. Sama halnya dengan penelitian (Parulian et al., 2019) 
menyatakan bahwa siswa tidak mampu mengindentifikasi informasi diketahui dan ditanyakan 
dikarenakan tidak terbiasa memecahkan permasalahan non-rutin. Lebih lanjut (Novriani & Surya, 
2017) mengemukakan bahwa siswa kesulitan membaca soal, siswa selalu salah mengartikan masalah 
yang diberikan, ketika siswa tidak memahami masalah mereka akan menebak jawaban dari masalah, 
siswa tidak berusaha mencari solusi untuk menyelesaikan masalah, dan siswa tidak dapat 
menginterpretasikan masalah kedalam simbol matematika. Dalam menyusun rencana penyelesaian, 
siswa S-5 tidak dapat menyusun dengan tepat yakni tidak menuliskan rumusan untuk 
penyelesaiannya pada soal. Oleh karena itu siswa tersebut termasuk dalam kategori kurang. 
Kemudian pada tahap menerapkan rencana penyelesaiannya, siswa tidak dapat menjelaskan langkah 
pemecahan dan jawaban yang siswa berikan pun tidak benar maka pada tahap ini siswa dalam 
kategori kurang. Sejalan dengan penelitian (Peranginangin & Surya, 2017) yang menyatakan bahwa 
tahapan yang paling sulit bagi siswa adalah melaksanakan rencana dan penegasan jawaban yang 
telah dilakukan. Oleh karena itu, siswa dalam melakukan pemeriksaan jawaban kembali yakni tidak 
menuliskan kesimpulan pada jawaban yang siswa berikan termasuk dalam kriteria sangat kurang. 
Karenanya siswa mungkin tidak mengetahui langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah 
(Pardimin & Widodo, 2016). 
Kemampuan Pemecahan Masalah Kategori Rendah 

Berdasarkan langkah penyelesaian menurut Polya sebanyak 11 siswa yakni siswa S-17, S-
16, S-15, S-14, S-12, S-11, S-10, S-1, S-4, S-7, dan S-9 memiliki kemampuan pemecahan masalah 
rendah. Dapat dilihat pada gambar berikut jawaban siswa S-1. 

 

 
Jawaban soal 1 

 
Jawaban soal 2 

Gambar 2. Jawaban siswa S-1 
 
Untuk mempermudah memahami hasil pembahasan kemampuan pemecahan masalah 

kategori rendah, di buatlah tabel hasil capaian kemampuan pemecahan masalah matematika pada 
siswa S-1 yang disajikan pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil capaian kemampuan memecahkan masalah matematika siswa S-1 

Prosedur Pemecahan Masalah oleh Polya Nomor Soal Kriteria 

Memahami Masalah 
Soal 1 Kurang 

Soal 2 Cukup 

Merencanakan Pemecahan 
Soal 1 Cukup 

Soal 2 Cukup 

Melakuka Rencana Pemecahan 
Soal 1 Cukup 

Soal 2 Cukup 

Memeriksa Kembali Pemecahan 
Soal 1 Sangat kurang 

Soal 2 Sangat kurang 

 
Untuk kedua pertanyaan yang diberikan pada siswa S-1, siswa tersebut pada indikator 

memahami masalah pada jawaban siswa soal 1 yakni siswa tidak menuliskan dengan benar informasi 
yang tertera dari soal sehingga termasuk dalam kategori kurang. Sejalan dengan (Ulya et al., 2014), 
siswa memerlukan waktu lama untuk memahami masalah dalam soal. Namun jawaban soal kedua, 
siswa mampu menuliskan informasi yang tertera pada soal namun informasi yang siswa tulis tidak 
lengkap termasuk dalam kategori cukup. Sedangkan pada tahap merancang penyelesaian, siswa S-
1 mampu menuliskan strateginya dalam menyelesaikan persoalan tersebut hanya saja strategi yang 
siswa berikan mengarah pada jawaban yang salah termasuk dalam kategori cukup. Sama seperti 
yang disampaikan (Son et al., 2019) bahwa siswa sering melakukan kekeliruan dalam merencanakan, 
kekeliruan melihat hasil dan proses. Kemudian pada tahap menerapkan rancangan penyelesaian, 
siswa S-1 mampu melaksanakan prosedur namun jawaban yang siswa berikan kurang benar 
termasuk dalam kategori cukup. Sedangkan pada tahap tinjauan ulang jawaban, kesimpulan yang 
seharusnya siswa berikan dari jawabannya tetapi tidak siswa kerjakan, pada tahap ini siswa masuk 
dalam kategori sangat kurang. Penyebabnya karena siswa masih sulit menghubungkan konsep pada 
informasi yang ditujukan (Wulan, 2019). 
Kemampuan Pemecahan Masalah Kategori Sedang 

Kemampuan pemecahan masalah berkriteria Sedang berjumlah 3 siswa yaitu siswa S-2, S3, 
dan S-8. 

 
Jawaban soal 1 

 
 
 
 

Jawaban soal 2 

Gambar 3. Jawaban siswa S-2 
 

Untuk mempermudah memahami hasil pembahasan kemampuan pemecahan masalah 
kategori sedang, di buatlah tabel hasil capaian kemampuan pemecahan masalah matematika pada 
siswa S-2 yang disajikan pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil capaian kemampuan memecahkan masalah matematika siswa S-2 

Prosedur Pemecahan Masalah oleh Polya Nomor Soal Kriteria 

Memahami Masalah 
Soal 1 Baik 

Soal 2 Cukup 

Merencanakan Pemecahan 
Soal 1 Baik 

Soal 2 Cukup 

Melakuka Rencana Pemecahan 
Soal 1 Cukup 

Soal 2 Cukup 

Memeriksa Kembali Pemecahan 
Soal 1 Sangat kurang 

Soal 2 Sangat kurang 

 
Pada soal 1 berdasarkan prosedur penyelesaian menurut Polya yakni tahapan memahami 

masalah, siswa sanggup menuliskan informasi yang tertera di soal yang telah diberikan termasuk 
kategori baik namun pengerjaan siswa pada soal kedua siswa S-2 tidak bisa menuliskan informasinya 
secara lengkap termasuk dalam kategori cukup. Tidak hanya itu siswa dapat menunjukkan unsur yang 
diinformasikan. Pada tahap merencanakan penyelesaian, jawaban siswa soal nomor 1 yakni siswa 
mampu menuliskan langkah penyelesaian dengan tepat termasuk dalam kategori baik. Sedangkan 
pada jawaban soal 2, siswa tidak mampu menuliskan langkah penyelesaian sehingga tergolong dalam 
kategori cukup. selanjutnya pada langkah ketiga, pelaksanaan rencana penyelesaian atau prosedur 
penyelesaian hasil yang didapatkan siswa tidak tepat termasuk dalam kategori cukup. (Yayuk & 
Husamah, 2020) menyatakan bahwa pada tahap menyusun strategi dan melaksanakan pemecahan 
masalah sangat bersangkutan dengan pengalaman siswa yang diperoleh sebelumnya dalam 
memecahkan suatu permasalahan. Kemudian pada tahap ini siswa perlu meninjau kembali jawaban 
yang telah diberikan. Namun pada kenyataannya, siswa tidak memeriksa lagi jawaban yang ditulis 
dan siswa pula tidak menuliskan kesimpulan jawaban yang telah dikerjakan termasuk dalam kategori 
sangat kurang. Hal tersebut disebabkan oleh subjek yang tidak berhati-hati dalam menyelesaikan 
permasalahan (Vilianti et al., 2018). 
  
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa dalam materi aritmatika sosial berdasarkan prosedur Polya diperoleh bahwa siswa dengan 
tingkat capaian kemampuan pemecahan masalah matematis kategori sangat rendah memiliki 
kemampuan pemecahan masalah matematis tergolong dalam kriteria kurang, kemudian tingkat 
capaian kemampuan pemecahan masalah matematis kategori rendah memiliki kemampuan 
pemecahan masalah matematis tergolong dalam kriteria cukup dan tingkat capaian kemampuan 
pemecahan masalah kategori sedang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis tergolong 
dalam kriteria cukup. Simpulannya bahwa umumnya kemampuan pemecahan masalah siswa dengan 
menggunakan prosedur Polya ialah siswa berkemampuan pemecahan masalah matematis dengan 
kriteria cukup. 
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